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RINGKASAN 
 

Alecia Fransiska Khorianto 
1523016023 

 

Lansia adalah tahap akhir dari proses penuaan. Menua (aging) adalah suatu 

proses penurunan secara perlahan kemampuan jaringan untuk 

memperbaiki/menganti diri dan mempertahankan struktur dan fungsi normalnya. 

Menurut Undang–Undang No.13 Tahun 1998 mengenai Kesejahteraan Lanjut Usia, 

dapat dikatakan lanjut usia apabila seseorang telah mencapai usia 60 tahun.9 

Penurunan fungsi kognitif pada lanjut usia (lansia) merupakan penyebab terbesar 

dan tersering terjadinya ketidakmampuan lansia dalam melakukan aktivitas sehari-

hari, dan juga menyebabkan para lansia menjadi ketergantungan kepada orang lain 

untuk merawat diri sendiri.1 Hal ini terjadi karena ada atrofi pada bagian grisea 

prefrontal yang mengatur fungsi pada memori yang bekerja, sehingga dapat 

menyebabkan penurunan fungsi.15  Demensia menjadi ketakutan terbesar di 

kalangan lansia karena mereka mengalami penurunan fungsi otak.15 Demensia bisa 

terjadi karena ada kelainan pada sindrom neurodegeneratif yang bersifat kronis dan 

progresifitas. Kelainan ini akan menyebabkan gangguan fungsi kognitif yang 

disertai dengan perburukan kontrol emosi, motivasi, dan perilaku.3  

Fungsi kognitif yang menurun pada lansia dapat diperbaiki/dihambat 

dengan melakukan aktivitas fisik.4 Aktivitas fisik dilakukan untuk meningkatkan 

kesehatan lansia dan harus dirancang khusus untuk mereka.5 6 Salah satu aktivitas 

fisik yang disarankan untuk lansia, seperti yoga.6 Yoga memiliki banyak manfaat 

untuk tubuh, salah satunya dapat membantu meningkatkan kognitif.8 Saat 

melakukan yoga terjadi aktivasi sistem saraf parasimpatis, peningkatan persepsi 

tubuh, dan juga peningkatan volume substansia grisea dan amigdala dengan 

pembesaran regional.9 Yoga sudah terbukti dapat meningkatkan fungsi kognitif, 

seperti fungsi eksekutif, kecerdasan, perhatian, memori, dan konsentrasi. 10 

Montreal Cognitive Assessment (MoCA-Ina) merupakan suatu instrumen skrining 

cepat untuk Mild Cognitive Impairtment (MCI). MoCA-Ina memiliki spesifitas 

sebesar 87% dan sensitivitas 90% untuk mendeteksi MCI.34 Skor maksimal dalam 

MoCA-Ina adalah 30 dan dikatakan normal kalau skor 26 atau lebih. 
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Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik yang mengunakan 

desain pra experimental dengan one group pretest-posttest design untuk 

mengetahui perbedaan fungsi kognitif lansia sebelum dan sesudah yoga 

mengunakan test MoCA-Ina. Tehnik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

non probability sampling dengan metode purposive sampling. Peneliti mengunakan 

tehnik ini karena peniliti memiliki kriteria inklusi dan eksklusi untuk memilih 

responden. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 26 Juli sampai dengan 15 

September 2019 di Posyandu Lansia Yuswo Widodo Surabaya yang beralamat di 

Jl. Bratang Gede VI D no 2, Surabaya. Hasil pemeriksaan MoCA-Ina sebelum dan 

sesudah senam yoga pada penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 29 orang lansia 

mengalami peningkatan fungsi kognitif dan 2 orang lansia tidak mengalami 

peningkatan (menetap). Analisis perbedaan fungsi kognitif sebelum dan sesudah 

yoga dilakukan mengunakan uji statistik Wilcoxon dengan SPSS versi 16. 

Menunjukan hasil p=0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara fungsi kognitif sebelum dan sesudah senam yoga pada lansia di 

Posyandu Lansia Yuswo Widodo Surabaya. 
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ABSTRAK 
 

PERBEDAAN FUNGSI KOGNITIF SEBELUM DAN SESUDAH SENAM 
YOGA PADA LANSIA DI POSYANDU LANSIA YUSWO WIDODO 

SURABAYA 
Alecia Fransiska Khorianto 

NRP: 1523016023 
 
Latar Belakang: Penurunan fungsi kognitif pada lansia merupakan penyebab 
terbesar terjadinya ketidakmampuan lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari 
dan ketergatungan kepada orang lain. Melakukan aktivitas fisik mungkin bisa 
menghambat penurunan fungsi kognitif dan dari beberapa literatur aktivitas fisik 
yang bisa dilakukan oleh lansia seperti senam yoga. Senam yoga diketahui dapat 
meningkatkan fungsi kognitif. Tujuan: Untuk mengetahui perbedaan fungsi 
kognitif sebelum dan sesudah senam yoga pada lansia di Posyandu Lansia Yuswo 
Widodo Surabaya. Metode: Penelitian ini mengunakan metode purposive sampling 
dan di analisis mengunakan uji statistik Wilcoxon. Waktu pengamatan terhadap 
pretest dan post test adalah dua bulan. Hasil: Jumlah sampel sebanyak 31 responden 
lansia perempuan yang berusia 60-74 tahun. Hasil penelitian menunjukan ada 
perbedaan fungsi kognitif sebelum dan sesudah senam yoga pada lansia di 
Posyandu Lansia Yuswo Widodo Surabaya (p=0,000). 
Simpulan: Terdapat perbedaan yang bermakna antara fungsi kognitif sebelum dan 
sesudah senam yoga. Peningkatan fungsi kognitif lebih baik pada usia 65 tahun. 
 
Kata kunci: fungsi kognitif, senam yoga, lansia. 
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ABSTRACT 
 

DIFFERENCES IN COGNITIVE FUNCTION BEFORE AND AFTER 
YOGA EXERCISES IN ELDERLY IN POSYANDU LANSIA YUSWO 

WIDODO SURABAYA 
Alecia Fransiska Khorianto 

NRP: 1523016023 
 
Background: Decreased cognitive function in the elderly is the biggest cause of 
the inability of the elderly in carrying out daily activities and dependence on others. 
Doing physical activity might be able to inhibit the decline in cognitive function 
and from some literature physical activity that can be done by the elderly such as 
yoga exercises. Yoga exercises are known to improve cognitive function.Yoga 
exercises are known to improve cognitive function. Objective: To find out the 
differences in cognitive function before and after yoga exercises in the elderly at 
Posyandu Lansia Yuswo Widodo Surabaya. Method: This study uses a purposive 
sampling method and analyzed using the Wilcoxon statistical test. The time of 
observation of the pretest and post test is two months. Results: A total sample of 
31 elderly female respondents aged 60-74 years. The results showed there were 
differences in cognitive function before and after yoga exercises in the elderly at 
the Posyandu Lansia Yuswo Widodo Surabaya (p = 0,000).Conclusion: There is a 
significant difference between cognitive function before and after yoga exercises. 
Improved cognitive function is better at the age of 65 years. 
 
Key words: cognitive function, yoga exercises, the elderly. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


